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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada keseluruhan dari hasil analisis yang telah dianalisis pada penelitian ini 

maka dapat diambil kesimpulan yaitu :   

1. Persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Persepsi dukungan organisasi dikatakan memiliki pengaruh karena semakin 

tinggi persepsi dukungan organisasi dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya 

2. Efikasi diri berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Efikasi diri dikatakan 

memiliki pengaruh karena semakin yakin karyawan RS Orthopedi & 

Traumatologi Surabaya terhadap kemampuan dalam menjalankan dan mengatur 

tugas maka dapat meningkatkan kepuasan kerja dari karyawan tersebut. 

3. Persepsi dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap keterikatan 

karyawan. Persepsi dukungan organisasi dikatakan memiliki pengaruh karena 

semakin tinggi persepsi dukungan organisasi dapat meningkatkan keterikatan 

karyawan RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya 

4. Efikasi diri berpengaruh positif terhadap keterikatan karyawan. Efikasi diri 

dikatakan memiliki pengaruh karena semakin yakin karyawan RS Orthopedi & 

Traumatologi Surabaya terhadap kemampuan dalam menjalankan dan mengatur 

tugas maka dapat meningkatkan keterikatan karyawan. 
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5. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap keterikatan karyawan. Kepuasan 

kerja dikatakan berpengaruh karena semakin positif perasaan karyawan RS 

Orthopedi & Traumatologi terhadap pekerjaan yang dimilikinya maka akan 

meningkatkan keterikatan karyawan.  

6. Kepuasan kerja mampu memediasi atau mampu menjadi variabel intervening 

antara persepsi dukungan organisasi terhadap keterikatan karyawan. Kepuasan 

karyawan membentuk hubungan antara persepsi dukungan organisasi terhadap 

keterikatan karyawan secara tidak langsung. 

7. Kepuasan kerja tidak mampu memediasi atau tidak mampu menjadi variabel 

intervening antara efikasi diri terhadap keterikatan karyawan. Artinya adalah 

kepuasan kerja tidak mampu  mempengaruhi hubungan antara efikasi diri 

terhadap keterikatan karyawan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dilakukan baik secara teoritik, metodologis 

dan teknis pada penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:  

1. Peneliti menyebarkan kuesioner secara online melalui google form dimana 

peneliti dan responden tidak dapat bertatap muka, sehingga peneliti tidak dapat 

menyampaikan petunjuk pengisian kuesioner secara langsung. Peneliti juga 

tidak dapat mengetahui secara langsung apakah responden benar-benar 

memahami setiap detail pertanyaan yang tercantum pada kuesioner. 
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2. Peneliti harus memberi pemahaman untuk membaca dan memahami terlebih 

daahulu tentang item pertanyaan yang diajukan namun masih ada beberapa yang 

tidak sungguh sungguh dalam mengisi. 

5.3 Saran 

Dari hasil analisis yang telah diteliti pada penelitian ini maka peneliti 

memberikan saran-saran yang berguna dan bisa dimanfaatkan bagi pihak yang 

terkait sebagai berikut:   

1. Bagi RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya 

1.1. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabel persepsi dukungan 

organisasi menjadi faktor yang berpengaruh terhadap keterikatan karyawan. 

Oleh sebab itu, RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya perlu 

mempertahankan dan meningkatkan persepsi karyawan terhadap intitusi 

utamanya adalah pada indikator kebanggaan organisasi. Peningkatan 

tersebut dapat dilakukan dengan cara memberi dukungan melalui kebijakan 

dan program kesejahteraan karyawan, termasuk fasilitas kesehatan, 

pelatihan, dan dukungan psikologis. Dengan peningkatan dukungan yang 

diberikan oleh RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya diharapkan 

karyawan memiliki dorongan untuk mau terlibat aktif dalam kemajuan 

institusi serta memiliki rasa bangga terhadap organisasinya. 

1.2.Dari hasil penelitian ini hal lain yang perlu diperhatikan adalah efikasi diri 

karyawan. Efikasi diri pada penelitian ini juga menjadi faktor penting dalam 

peningkatan keterikatan karyawan utamanya pada indikator keluasaan oleh 
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sebab itu RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya dapat meningkatkan 

efikasi diri karyawan dengan merancang program pelatihan dan 

pengembangan yang mendukung peningkatan efikasi diri, terutama dalam 

menghadapi tuntutan dan tekanan pekerjaan misalnya saja dengan 

memberikan program coaching dan mentoring kepada karyawan. Selain itu 

RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya perlu memberikan keluasaan serta 

kesempatan bagi karyawan dalam berinovasi dalam mengerjakan tugas dan 

tanggung jawabnya . Hal ini perlu dilakukan agar karyawan dapat 

mengevaluasi dirinya agar lebih yakin terhadap kemampuannya dalam 

mengerjakan tugas dan tanggung jawab.  

1.3. Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam peningkatan keterikatan 

karyawan adalah kepuasan kerja. Peningkatan kepuasan kerja dapat 

berdampak pada hasil serta keterikatan karyawan itu sendiri. RS Orthopedi 

& Traumatologi Surabaya dapat melakukan survei kepuasan kerja secara 

berkala, menganalisis hasilnya, dan mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kondisi kerja dan motivasi karyawan. Berdasarkan 

kondisi di lapangan karyawan RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya 80% 

adalah generasi milenial dan generasi Z yang memiliki karakteristik salah 

satunya adalah membutuhkan pengakuan atas kontribusi yang mereka 

berikan kepada RS Orthopedi & Traumatologi Surabaya. Oleh sebab itu, RS 

Orthopedi & Traumatologi Surabaya perlu merancang sebuah sistem 

rekognisi untuk menghargai pencapaian karyawan misalnya saja dengan 

membuat penilaian karyawan terbaik secara bulanan dan tahunan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya   

2.1.Bagi peneliti selanjutnya dapat mengumpulkan data secara langsung 

terhadap responden. 

2.2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggabungkan  pendekatan 

kualitatif (menggunakan mix methods) melalui interview untuk 

kelengkapan data yang lebih baik.  

2.3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah pengetahuan dan 

mengunakan variabel lain yang belum banyak dikaji seperti gaya 

kepemimpinan, organizational citizenship behavior, employee 

empowerment dan sebagainya. 
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